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Gymnastics is a physical activity that is beneficial for physical 

health while acting as a means of social interaction that 

strengthens relationships between residents. This service 

program aims to describe the role of gymnastics as a forum for 

community social interaction on Jalan Jambu Mawar, Tampan 

Village, Pekanbaru. The activity was carried out using a 

participatory method during the Independent Learning Real 

Work Lecture (Kukerta) Independent Campus, Faculty of Social 

and Political Sciences, University of Riau. Involving 30 

participants dominated by housewives, as well as Donni's Club 

as facilitators. Data was collected through participation, 

interviews and documentation. The results showed that routine 

gymnastics led to light conversations, information exchange, and 

strengthened social relationships, while improving physical 

fitness and awareness of healthy living. 
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1. PENDAHULUAN 

Senam merupakan aktivitas fisik yang telah lama menjadi bagian penting dari rutinitas harian 

banyak orang, melibatkan serangkaian gerakan yang umumnya dilakukan pada pagi atau sore hari 

dengan tujuan memelihara kebugaran dan kesehatan jasmani. Aktivitas ini lazim dilakukan oleh 

berbagai kalangan, termasuk masyarakat perkotaan, dan umumnya dilaksanakan secara berkelompok.  

Selain untuk menjaga kebugaran tubuh, senam juga menjadi sarana interaksi yang memupuk 

kebersamaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa senam memberikan manfaat positif bagi 

kesehatan fisik sekaligus kesehatan sosial masyarakat (Yulianti et al., 2023). 

Selain manfaat fisik, senam sering menjadi wadah interaksi sosial yang mempererat hubungan 

antarindividu maupun antarkelompok (Audistmala et al., 2025). Interaksi sosial adalah hubungan 

timbal balik yang memengaruhi perilaku, sikap, dan pola pikir individu atau kelompok. Interaksi sosial 

dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik melalui tatap muka langsung maupun perantara, dan 

seringkali berperan penting dalam membangun kohesi sosial (Rahman et al., 2024). Interaksi ini terjadi 

melalui dua unsur penting, yaitu kontak sosial (pertemuan langsung maupun tidak langsung) dan 

komunikasi (pertukaran pesan, informasi, atau emosi). Senam menjadi sarana yang memadukan 

edukasi dan praktik kesehatan sekaligus, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

langsung menerapkannya (Mayasari, 2024) 

Di Kelurahan Tampan, Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru, kegiatan senam rutin telah 

berlangsung sejak tahun 2020 yang diinisiasi oleh BPJS Klinik Jambu Mawar. Berdasarkan data 

observasi awal, jumlah peserta senam berkisar 25–35 orang setiap pertemuan, didominasi ibu rumah 

tangga berusia 25–60 tahun. Meski partisipasi cukup tinggi, warga menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan pengetahuan kesehatan dan kurangnya wadah edukasi nonformal terkait gaya hidup 

sehat. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan fungsi senam sebagai media interaksi sosial dan 

komunikasi kesehatan. Dalam kehidupan masyarakat, interaksi sosial tidak hanya terjadi di forum 

resmi seperti rapat atau pertemuan formal, tetapi juga dapat berlangsung pada aktivitas sehari-hari, 

termasuk olahraga bersama, yang efektif membangun relasi sosial (Wangi, 2024). 

Pelaksanaan senam ini dipimpin oleh Donni’s Club, komunitas lokal yang secara konsisten 

mengelola program senam, berperan sebagai instruktur sekaligus fasilitator komunikasi komunitas. 

Dalam perspektif komunikasi kelompok (Putra et al., 2024) dan teori fungsionalisme struktural (Sudi, 

2024), komunitas ini menjadi penggerak jejaring sosial yang menanamkan nilai serta aturan untuk 

menjaga keseimbangan sosial. Selain itu, pendekatan komunikasi kesehatan (Wibowo et al., 2024) 

terbukti efektif untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat, tidak hanya melalui media formal, 

tetapi juga lewat interaksi santai di sela kegiatan. 

Program kerja Kukerta Merdeka Belajar Kampus Merdeka Universitas Riau berfokus pada 

penguatan fungsi senam ini, dengan metode partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai 

subjek aktif. Tim pengabdian terlibat langsung dalam edukasi singkat sebelum dan sesudah senam, 

seperti penyampaian informasi mengenai gizi seimbang, teknik mengelola stres, serta pentingnya 

konsistensi aktivitas fisik. Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman lapangan, metode ini memiliki 

kehandalan dalam mendorong kesadaran kolektif dan kemandirian masyarakat. 

Tujuan kegiatan ini adalah menganalisis peran senam di Kelurahan Tampan sebagai wadah 

interaksi sosial sekaligus sarana komunikasi kesehatan berbasis komunitas. Manfaat yang diharapkan 

adalah peningkatan kesadaran kesehatan warga, penguatan jejaring sosial, dan keberlanjutan kegiatan 

senam sebagai teknologi sosial tepat guna bagi masyarakat 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Tampan, Pekanbaru, sebuah kawasan yang cukup 

heterogen dari sisi sosial-ekonomi dan memiliki dinamika komunitas yang aktif. Kegiatan senam yang 

menjadi fokus penelitian biasanya dilakukan pada sore hari di Jalan Jambu Mawar dan juga pagi hari 

di halaman kantor kelurahan tampan. Penelitian dilakukan sejak 27 Juni hingga 10 Agustus 2025. 
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Subjek penelitian terdiri dari warga yang rutin mengikuti senam, khususnya kalangan ibu rumah 

tangga. Mereka dipilih karena partisipasi yang konsisten dan intensitas interaksi yang relatif tinggi 

dibandingkan peserta lain. Selain itu, keberadaan Donni’s Club sebagai komunitas penggerak juga 

menjadi bagian penting untuk diamati, sebab mereka berperan bukan hanya sebagai instruktur, tetapi 

juga sebagai fasilitator komunikasi komunitas. 

Program pengabdian ini menggunakan metode partisipatif (Participatory Approach), di mana 

Mahasiswa Kukerta terlibat langsung dalam kegiatan senam yang telah rutin diselenggarakan oleh 

warga Jambu Mawar bersama Donny’s Club. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan mahasiswa 

untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, memahami dinamika komunitas, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata dalam bentuk dukungan kegiatan dan penguatan pesan-pesan kesehatan 

(Nur et al., 2024). 

Tahap awal dimulai dengan observasi lapangan untuk memahami bagaimana kegiatan senam 

dijalankan, siapa saja yang terlibat, serta pola interaksi yang terjadi di dalamnya. Observasi ini 

membantu tim KKN mengenali potensi senam sebagai ruang interaksi sosial sekaligus media 

komunikasi kesehatan di lingkungan setempat. 

Selanjutnya dilakukan koordinasi informal dengan tokoh masyarakat, pengurus RT, dan anggota 

Donny’s Club. Koordinasi ini bertujuan untuk memastikan kehadiran tim KKN selaras dengan 

kegiatan warga, serta membuka peluang bagi mahasiswa untuk memberikan kontribusi positif tanpa 

mengubah format kegiatan yang telah berjalan. 

Dalam pelaksanaan senam, tim KKN berperan sebagai partisipan aktif yang ikut serta melakukan 

gerakan senam bersama warga. Di sela kegiatan, mahasiswa turut berinteraksi dengan peserta melalui 

obrolan santai yang mengangkat topik-topik kesehatan sehari-hari, seperti menjaga pola makan dan 

pentingnya aktivitas fisik. Bentuk kontribusi ini bersifat mendukung dan melengkapi tujuan kegiatan 

yang telah dirancang oleh komunitas. 

Selain itu, tim KKN memanfaatkan momen setelah senam untuk menginisiasi percakapan ringan 

dan diskusi singkat terkait gaya hidup sehat, sekaligus mendengar aspirasi warga mengenai 

kebutuhan atau ide pengembangan kegiatan di masa mendatang. Hal ini diharapkan dapat 

memperkuat rasa kebersamaan dan memperluas fungsi senam sebagai ruang komunikasi sosial. 

Tahap akhir dilakukan refleksi bersama antara mahasiswa dan warga untuk menilai manfaat 

keikutsertaan tim KKN dalam kegiatan ini. Dari proses refleksi ini, disepakati bahwa senam bukan 

hanya memberikan manfaat kebugaran, tetapi juga mempererat hubungan sosial serta menjadi media 

berbagi informasi kesehatan secara alami. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa senam bersama yang dipandu Donni’s Club di Jalan 

Jambu Mawar, Kelurahan Tampan, menjadi ruang interaksi sosial yang efektif bagi warga. Interaksi 

yang terjalin tidak hanya sebatas mengikuti gerakan senam, tetapi juga mencakup percakapan ringan, 

pertukaran informasi, hingga pembahasan berbagai kegiatan kemasyarakatan. Aktivitas senam di 

ruang publik kelurahan ini selaras menunjukkan bahwa olahraga rekreasi seperti senam berpotensi 

menjadi media sosialisasi yang menguatkan kohesi sosial (Efran et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, mahasiswa KKN MBKM FISIP Universitas Riau 

melakukan koordinasi dengan Ketua Rukun Tetangga 02 (RT) dan Rukun Warga 03 (RW) di wilayah 

tersebut untuk memperoleh gambaran lebih rinci terkait pelaksanaan kegiatan. Kegiatan senam rutin 

ini diikuti rata-rata oleh 30 peserta, dengan dominasi perempuan berusia 25–60 tahun yang berasal dari 

wilayah Kecamatan Payung Sekaki, khususnya warga Jambu Mawar. Senam dilaksanakan setiap 

Jumat sore dan Minggu pagi. Keikutsertaan peserta yang konsisten serta keberadaan Donni’s Club 

sebagai fasilitator menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai olahraga, tetapi juga 

sebagai bentuk komunikasi komunitas yang mendorong partisipasi aktif warga dan menciptakan 

jejaring sosial yang erat. 
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Gambar 1. Kegiatan senam 

 
Warga Jambu Mawar termasuk kedalam warga yang cukup sibuk dengan rutinitas pekerjaan 

sehari-hari. Sehingga masyarakatnya tidak memiliki banyak waktu untuk saling berkomunikasi akibat 

dari adanya kesibukan masing-masing individu. Interaksi sosial yang terjadi berupa terjalinnya 

komunikasi dengan masyarakat. Bercanda gurau, saling menanyakan kabar, dan saling memberikan 

informasi terkait hal-hal baru yang terjadi sesuai minat yang mereka suka. Selain itu juga dapat 

mempererat tali persaudaraan antarindividu. Misalnya, bagaimana suasana kebersamaan muncul saat 

masyarakat saling menyemangati, atau bagaimana percakapan ringan terjadi sebelum dan sesudah 

senam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Interaksi antarmasyarakat dalam kegiatan senam rutin 

 
Dampak jangka panjang dari kegiatan ini dapat membentuk jaringan sosial yang menjadi modal 

sosial bagi masyarakat untuk berkolaborasi di bidang lain, seperti kegiatan kebersihan lingkungan, 

program kesehatan, maupun dukungan sosial ketika terjadi peristiwa penting di lingkungan. Ketika 

salah satu warga mengalami musibah, mereka bersama-sama berkunjung ke rumah duka sebagai 

bentuk turut berduka sebagai bentuk solidaritas sesama. Berbekal uang belasungkawa yang akan 

diberikan kepada keluarga berduka dengan tujan untuk meringankan sedikit perekonomian keluarga 

yang ditinggalkan.  

“Kalau ada warga yang terkena musibah, kami biasanya langsung berkoordinasi. Semua ikut patungan, 

berapa pun seikhlasnya. Niatnya supaya keluarga yang ditinggalkan merasa tidak sendirian dan sedikit terbantu” 

(Wawancara Ibu Mini, 26 Juli 2025). 
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Selain dampak bagi interaksi sosial, pada kegiatan senam terjadi komunikasi kesehatan. Donni 

Irawan selaku instruktur senam juga memberikan tips bagaimana memeriksa kondisi tubuh dari 

peserta senam. Melakukan gerakan tepuk tangan, memukul jari, tangan, kaki, dan pinggul. Menarik 

napas dalam hitungan tiga detik, lalu ditahan selama lima detik, dan kemudian dikeluarkan. Hal 

tersebut menjadi salah satu teknik untuk memeriksa apakah tubuh mengidap penyakit kolesterol, 

memeriksa ritme jantung, dan paru-paru. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk komunikasi 

kesehatan. Hal ini memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk lebih sadar dan mengetahui 

kondisi tubuh masing-masing (Hasibuan et al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 
Gambar 3. Instruktur senam melakukan komunikasi kesehatan 

 
Kegiatan senam juga menjadi bentuk nyata pemberdayaan masyarakat karena menyediakan 

ruang berkumpul yang dikelola secara rutin. Bagi warga Jambu Mawar, khususnya perempuan, 

kegiatan ini bukan hanya sarana olahraga, tetapi juga wadah untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

sosial. Dari perspektif komunikasi partisipatif, keterlibatan warga secara langsung dalam pelaksanaan 

kegiatan memperkuat rasa kepemilikan terhadap program dan mendorong keberlanjutan aktivitas 

tersebut (Dwi Astuti & Wempi, 2025). 

Konsep ini sejalan dengan komunikasi komunitas, yang menekankan pentingnya proses 

pertukaran informasi, nilai, dan pengalaman di dalam sebuah kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. Melalui senam, warga saling berbagi informasi seputar kesehatan, kegiatan lingkungan, 

hingga masalah sosial, sehingga terbentuk jejaring sosial yang kuat. Lebih jauh, kegiatan ini juga dapat 

dipandang sebagai bagian dari komunikasi kesehatan, karena pesan-pesan terkait gaya hidup sehat 

tersampaikan secara organik di tengah interaksi sosial dan informasi mengenai manfaat aktivitas fisik, 

pola makan seimbang, atau pengelolaan stres disampaikan melalui obrolan santai maupun arahan dari 

instruktur (Rahmawati et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan senam di Jambu Mawar menjadi titik 

temu tiga konsep ini komunikasi partisipatif, komunikasi komunitas, dan komunikasi kesehatan yang 

bersama-sama memperkuat peran olahraga sebagai media pemberdayaan dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. 

Keberlanjutan kegiatan senam di Kelurahan Tampan menjadi penting untuk diperhatikan. 

Konsistensi dukungan dari peserta, kehadiran Donni’s Club sebagai fasilitator, serta koordinasi dengan 

pihak kelurahan akan menentukan kelangsungan program ini. Hasil pengamatan di lokasi 

menunjukkan bahwa senam tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, tetapi juga membentuk 

wadah interaksi sosial yang memperkuat kohesi warga. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Desa 

Lawang Agung, Bengkulu, yang mengungkapkan bahwa kegiatan senam rutin setiap Jumat mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan sekaligus mempererat hubungan 

sosial lintas usia (Riswati et al., 2024). Perbandingan ini menunjukkan bahwa di kedua wilayah, senam 

menjadi media efektif untuk menyalurkan pesan kesehatan dan membangun solidaritas warga, 

meskipun konteks pelaksanaannya berbeda.  
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Di Kelurahan Tampan, misalnya, interaksi warga setelah senam cenderung dimanfaatkan untuk 

diskusi ringan dan saling bertukar informasi. Dari hasil pengamatan kami, terdapat potensi 

pengembangan agar kegiatan senam di Kelurahan Tampan bersifat variatif dan berkelanjutan. 

Misalnya, sesekali dapat melibatkan sponsor lokal untuk menyediakan doorprize, mengadakan lomba 

senam antarwarga, atau menambahkan sesi edukasi kesehatan singkat yang relevan dengan kebutuhan 

warga. Langkah-langkah ini diyakini mampu meningkatkan motivasi partisipasi sekaligus 

memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang. 

Keberhasilan program senam yang rutin dan terorganisir ini menegaskan bahwa aktivitas 

bersama yang bersifat nonformal seperti senam dapat menjadi media efektif untuk interaksi sosial, 

komunikasi komunitas, dan pemberdayaan masyarakat. Kunci keberlanjutan dan sukses dari program 

ini terlihat pada konsistensi pelaksanaan, peran aktif komunitas penggerak, dukungan partisipan, serta 

koordinasi antarwarga 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan senam di Kelurahan Tampan bukan hanya berfungsi sebagai olahraga rutin, tetapi juga 

menjadi inovasi sosial yang menggabungkan komunikasi komunitas dan komunikasi kesehatan 

sebagai pendekatan terpadu dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan difasilitasi oleh Donni’s Club, 

kegiatan ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan kebugaran fisik, penguatan jejaring sosial, 

dan peningkatan kesadaran kolektif tentang pentingnya gaya hidup sehat. Secara teoritik, kegiatan ini 

memperkaya penerapan teori komunikasi kelompok, komunikasi kesehatan, interaksi sosial, dan 

fungsionalisme struktural dalam konteks pengabdian masyarakat perkotaan. Untuk pengabdian 

berikutnya, kegiatan dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak kelompok usia, 

menghadirkan sesi edukasi kesehatan yang lebih terstruktur, serta menjalin kerja sama dengan sponsor 

atau pihak swasta guna memperluas dampak dan keberlanjutan program. 
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keberhasilan kegiatan ini. Kami berharap sinergi yang telah terjalin dapat terus berlanjut, sehingga kegiatan senam 

tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga menjadi sarana memperkuat interaksi sosial dan 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
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